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Sistem manajemen pendidikan yang efektif menjadi 

semakin penting di era digital, terutama dalam mengelola 

berbagai aspek akademik dan komunikasi antara sekolah, guru, 

siswa, dan orang tua. Pengelolaan data akademik yang 

kompleks dan kebutuhan komunikasi yang terus berkembang 

memerlukan solusi teknologi yang mampu menjawab tantangan 

tersebut. Sistem yang dapat menyediakan akses yang mudah, 

transparan, dan terintegrasi untuk semua pemangku 

kepentingan pendidikan dapat membantu meningkatkan 

kinerja dan efektivitas administrasi sekolah. Penelitian ini 

bertujuan merancang back-end aplikasi Education 

Management System (EMS) modul akademik menggunakan 

metode Iterative Incremental di SMPN 1 Magetan untuk 

meningkatkan efisiensi akademik dan komunikasi antara 

sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Penelitian melibatkan 

wawancara dengan 5 guru, 5 siswa, dan 5 wali murid untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Fitur aplikasi berfokus 

pada kegiatan akademik. Implementasi back-end menggunakan 

Go dan PostgreSQL, dengan arsitektur Domain-Driven Design 

untuk fleksibilitas dan skalabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan aplikasi EMS memenuhi kebutuhan pengguna, 

meningkatkan transparansi data akademik, serta 

mempermudah administrasi dan komunikasi di SMPN 1 

Magetan. Pengembangan back-end melalui dua fase Iterative 

Incremental. Pengujian API menunjukkan rata-rata waktu 

respon 416 milidetik dan tingkat error 0%, menandakan API 

siap digunakan optimal. Penelitian ini diharapkan memberikan 

solusi teknologi modern dan efisien untuk pendidikan 

menengah di Indonesia. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek penting dalam perkembangan 
sumber daya manusia dan Masyarakat. Proses pendidikan di 
sekolah tidak hanya menjadi tanggung jawab guru dan siswa, 
tetapi juga melibatkan peran aktif orang tua. Keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan siswa memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kemajuan dan perkembangan akademis 
anak-anak mereka [1]. Oleh karena itu, memfasilitasi 
keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan menjadi suatu 
hal yang sangat penting. Transformasi pendidikan menjadi 
digital menjadi suatu keharusan. Karena dapat memastikan 
pendidikan yang inklusif, inovatif, dan terkini. Pendidikan 
digital memungkinkan akses yang lebih mudah dan cepat ke 
berbagai sumber belajar, memfasilitasi penggunaan teknologi 
dalam proses pembelajaran, dan memberikan kesempatan 

bagi pengembangan pendidikan yang lebih adaptif dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa [2]. Aplikasi pendidikan 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan interaksi antara 
sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Aplikasi tersebut 
memungkinkan akses yang mudah dan cepat ke informasi 
yang diperlukan, memfasilitasi pemantauan kemajuan siswa, 
serta meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
anak-anak mereka [3]. 

Permasalahan di SMPN 1 Magetan terkait kesulitan akses 

data akademik dan absensi serta komunikasi yang kurang 

efektif antara sekolah dan orang tua dapat diatasi dengan 

pengembangan aplikasi Education Management System 

(EMS). Aplikasi berbasis website ini menawarkan solusi 

dengan mempermudah akses real-time bagi orang tua untuk 

memantau perkembangan akademis anak-anak mereka, serta 

meningkatkan komunikasi antara sekolah dan orang tua. 

Dengan integrasi teknologi, EMS menyederhanakan proses 

pendidikan yang masih manual, memperbaiki interaksi, dan 

mendukung partisipasi orang tua dalam pendidikan anak-

anak mereka, sehingga berpotensi meningkatkan kemajuan 

siswa.  

II. KAJIAN TEORI 

A. Education Management System 

Sistem Manajemen Pendidikan (Educational Management 
System) memegang peran penting dalam meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas lembaga pendidikan. Beberapa 
penelitian menyoroti implementasi sistem manajemen 
pendidikan sebagai pendukung dalam administrasi sekolah 
dan pemantauan kemajuan siswa [4]. 

B. Iterative Incremental 

Iterative Incremental Development adalah proses 

pengembangan perangkat lunak yang melibatkan 

pengulangan siklis untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Model ini merupakan pendahulu dari Agile dan menekankan 

analisis serta desain berkualitas untuk jaminan mutu. 

Pengembangan inkremental menambah kuantitas, ukuran, 

atau fungsionalitas produk secara bertahap, sementara proses 

iteratif mengulangi langkah-langkah kecil secara sistematis. 

Setiap iterasi bertujuan menghasilkan perangkat lunak yang 

lebih baik, fungsional, teruji, dan dapat digunakan. 

Mengintegrasikan kedua metode ini membutuhkan strategi 

yang tepat dengan fokus pada analisis dan desain berkualitas 

[5]. 



 

C. PostgreSQL  

PostgreSQL adalah sistem basis data objek-relasional 
open source yang kuat dengan lebih dari 30 tahun 
pengembangan aktif dan reputasi tinggi dalam performa dan 
kinerja [6]. Aspek objek-relasional PostgreSQL 
meningkatkan model data relasional dengan dukungan untuk 
array, pewarisan, dan fungsi. PostgreSQL juga mendukung 
ekstensibilitas tipe data dan bahasa prosedural, dengan tabel 
dianggap sebagai kelas, dan baris serta kolom sebagai objek 
dan atributnya [7].  

D. Go  

Go (Go Language) adalah adalah bahasa pemrograman yang 

dikembangkan oleh Google. Bahasa ini dirancang dengan 

fokus pada kinerja, keamanan, dan kemudahan penggunaan. 

Go terkenal dengan kinerjanya yang cepat, dan dapat 

digunakan untuk pengembangan aplikasi dan perangkat 

lunak yang bersifat sistem, pemrosesan data, atau 

pengembangan web [8].  

E. REST API 

EST API (representational state transfer application 

programming interface) adalah arsitektur yang digunakan 

untuk merancang layanan yang dikonsumsi di berbagai 

platform dan lingkungan untuk mendukung interoperabilitas 

[9].  

Metode HTTP yang umum pada REST API mencakup [10]:  

1. GET digunakan untuk mengambil data dari server  

2. POST digunakan untuk mengirim data baru dari 

client ke server  

3. PUT digunakan untuk memperbarui atau membuat 

data baru ke server  

4. DELETE digunakan untuk menghapus data  

F. Domain-Driven Design  

DDD (Domain Driven Design) merupakan sebuah 

pendekatan untuk pengembangan software kompleks yang 

memisahkan antara kebutuhan bisnis dan teknis dan 

implemntasi ke model yang terus berkembang [11].  

 
Gambar II-1 Clean Architecture 

 

 

G. Load Testing 

Pengujian performa software bertujuan untuk menguji 

seberapa kuat performa software dalam menerima beban. 

Load Test adalah pengujian yang dilakukan dengan 

menambahkan beban secara bertahap untuk mengamati 

perubahan yang terjadi pada sistem. Metode ini dipilih untuk 

pengujian karena mampu menunjukkan bagaimana sistem 

berfungsi di bawah beban kerja yang beragam dan bertahap, 

seperti jumlah pengguna yang mengakses website [12].  

III. METODE 

Sistematika penyelesaian masalah adalah sebuah gambaran 

yang digunakan untuk penyelesaian masalah aplikasi 

penelitian ini. Sesuai dengan tujuan penelitian dengan 

menggunakan metode Iterative Incremental. 

 
Gambar III-1 Sistematika Penyelesaian Masalah 

Dasar pemikiran atau kerangka berpikir merupakan landasan 

intelektual suatu penelitian yang disusun melalui sintesis 

informasi dari fakta-fakta, pengamatan, dan studi pustaka. 

Dengan demikian, kerangka berpikir mencakup teori, prinsip, 

atau konsep-konsep yang akan menjadi fondasi dalam 

penelitian. Dalam struktur kerangka pemikiran ini, variabel-

variabel penelitian diuraikan secara komprehensif dan terkait 

secara signifikan dengan permasalahan yang sedang 

diselidiki, memberikan dasar yang kokoh untuk mengatasi 

tantangan penelitian tersebut. Seiring berjalannya waktu, 

pembaruan terhadap kerangka berpikir ini dapat 

mencerminkan perkembangan pengetahuan dan perubahan 

konteks yang relevan [13]. Kerangka model menggunakan 

Kerangka Riset Sistem Informasi. Model ini dimulai dengan 

melakukan analisis kebutuhan untuk menghasilkan aplikasi 

Education Management System. Tujuannya adalah agar 

solusi yang diberikan dapat sesuai dengan masalah yang ada 

dalam lingkungan penelitian. Struktur konseptual melibatkan 

komponen pendukung seperti aktor, organisasi, dan 

teknologi, dan hasil akhirnya adalah aplikasi EMS yang 



 

menggunakan teknologi backend berbasis Bahasa Go dan 

Database PostgreSQL.  

 
 

Gambar III-2 Kerangka Riset Sistem Informasi 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini terdapat tahap analisis terhadap 

permasalahan, kebutuhan pengguna dan sistem  

 
Tabel IV.1 Analisis Permasalahan  

Permasalahan Pengguna  Usability Issue  

Masih konvensional dalam 

pencetakan hasil nilai ujian  

Kurangnya efisiensi dalam 

proses cetak dan distribusi, 

serta kesulitan mengelola data 

ujian  

Penghitungan terbatas 

dengan penggunaan tools 

tertentu dan potensi 

kesalahan  

Kesulitan aksesibilitas dan 

penggunaan tools. Risiko 

kesalahan masih sangat tinggi 

karena bersifat manual  

Program literasi belum 

berjalan maksimal dan 

kurang regulasi  

Kurangnya fasilitas dan 

dukungan dalam literasi. 

Masih kurangnya pengelolaan 

program literasi  

Hasil ulangan harian dan 

tugas kurang transparan 

kepada wali murid, dan 

terkadang mudah hilang  

Kurangnya kemudahan akses 

dan penyimpanan hasil 

ulangan harian dan tugas. 

Akses yang terbatas kepada 

wali murid  

Penggunaan sistem eksisting 

yang belum maksimal dan 

terfragmentasi  

Kesulitan dalam navigasi dan 

integrasi sistem eksisting  

 

Pengguna masih menghadapi beberapa masalah dalam sistem 

akademik saat ini. Pertama, pencetakan hasil ujian yang 

konvensional mengurangi efisiensi dan menyulitkan 

pengelolaan data. Kedua, penghitungan dengan tools terbatas 

meningkatkan risiko kesalahan dan menyulitkan akses. 

Ketiga, program literasi belum optimal karena kurangnya 

fasilitas dan dukungan. Keempat, hasil ulangan dan tugas 

sering kurang transparan dan mudah hilang, membatasi akses 

wali murid. Terakhir, sistem yang belum maksimal dan 

terfragmentasi menyulitkan navigasi dan integrasi, 

menghambat pemanfaatan optimal. Ini menunjukkan area 

yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan aksesibilitas.  

 
Tabel IV.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Role  Feature  

User (all role)  Fitur Login untuk bisa 

mengakses aplikasi  

Fitur Logout untuk keluar dari 

aplikasi  

Fitur Ubah Password untuk 

mengubah kata sandi  

Admin  Manajemen Mata Pelajaran: 

Admin harus dapat membuat, 

melihat, dan mengelola mata 

pelajaran  

Manajemen Guru: Admin 

harus dapat menambahkan, 

melihat, dan mengelola profil 

guru  

Manajemen Kelas: Admin 

harus dapat membuat, 

melihat, dan mengelola kelas  

Manajemen Wali Kelas: 

Admin harus dapat 

menetapkan guru sebagai wali 

kelas  

Guru  Mengelola Nilai: Guru harus 

dapat mengelola nilai siswa  

Membuat Tugas: Guru harus 

dapat membuat dan 

mengelola tugas untuk siswa  

Melihat Tugas Siswa: Guru 

harus dapat melihat tugas 

yang telah diserahkan oleh 

siswa  

Membuat Quiz: Guru harus 

dapat membuat dan 

mengelola quiz untuk siswa  

Melihat Jadwal: Guru harus 

dapat melihat jadwal 

mengajar mereka  

Siswa  Melihat Nilai: Siswa harus 

dapat melihat nilai mereka  

Melihat Jadwal: Siswa harus 

dapat melihat jadwal 

pelajaran mereka  

Melihat Tugas: Siswa harus 

dapat melihat tugas yang 

diberikan kepada mereka  

Input Tugas: Siswa harus 

dapat mengunggah atau 

menyerahkan tugas mereka  

Mengerjakan Quiz: Siswa 

harus dapat mengerjakan quiz 

yang diberikan  

Orang Tua  Melihat Nilai: Orang tua 

harus dapat melihat nilai anak 

mereka  



 

 
Gambar IV-1 Use Case Diagram 

Dan berikut adalah design entity relationship diagram pada 

sistem   

 

 
Gambar IV-2 Entity Relationship Diagram 

 

Implementasi sistem pada iterasi pertama sebagai berikut 

 

 
Gambar IV-3 API Login 

 
Gambar IV-4 API Create Task 

 
Gambar IV-5 API Create Quiz 

 
Gambar IV-6 API Submit Task 

 
Gambar IV-7 API Submit Quiz 

Implementasi sistem pada iterasi kedua   



 

 
Gambar IV-8 API Get All Subject with Query Params 

 
Gambar IV-9 API Add Quiz Question 

 
Gambar IV-10 Update Quiz Question 

 
Gambar IV-11 Update Task Submission 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Load Testing  

 
Gambar IV-12 Hasil Load Testing 

V. KESIMPULAN 

Penelitian berjudul "Perancangan Back-End Aplikasi 

Education Management System Modul Akademik 

Menggunakan Metode Iterative Incremental Pada SMPN 1 

Magetan" menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, 

dirancang berbagai fitur EMS yang mencakup autentikasi 

pengguna, manajemen mata pelajaran, guru, kelas, dan wali 

kelas untuk admin; pengelolaan nilai siswa, tugas, quiz, dan 

jadwal mengajar untuk guru; serta akses nilai, jadwal 

pelajaran, dan tugas untuk siswa dan orang tua. Kedua, 

pengembangan aplikasi backend menggunakan metode 

iterative incremental dengan dua fase: fase pertama 

menghasilkan fitur manajemen jadwal, mata pelajaran, tugas, 

quiz, literasi, dan prestasi, sementara fase kedua 

menghasilkan fitur filtering, penambahan dan pengeditan 

soal quiz, tugas, dan konten mata pelajaran, dengan arsitektur 

domain driven design. Ketiga, pengujian API menggunakan 

unit test dan load test dengan simulasi 100 user menunjukkan 

rata-rata waktu respons 416 milidetik dan error rate 0%, 

menandakan API siap digunakan secara optimal.  
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